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ABSTRAK

Penelitian dengan judul "simulasi Kegiatan Panen dan Pengangkutan Hasil
Panen Kelapa Sawit di PT. Ramajaya Pramukti Kabupaten Kampar Riau" telah

dilaksanakan pada bulan Januari 2008 di PT, Ramajaya Pramukti Rama Rama
Estate Kabupaten Kampar Riau.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan suatu program simulasi dari
kegiatan panen dan pengangkutan hasil panen kelapa sawit dari tempat
pengumpulan hasil sementara ke pabrik pengolahan kelapa sawit, yang

menggunakan aplikasi visual basic 6.0.
Setelah melakukan simulasi perhitungan perkiraan hasil tandan buah segar

(TBSl, ton/haltahun) dihasilkan paling banyak pada lahan l, sedangkan
perbandingan hasil TBS yang diperoleh antara data simulasi dengan data di
lapangan tidak begitu jauh berbeda. Semakin banyak kapasitas pekerja
(tandan/hari), maka jumlah pemanen yang dibutuhkan semakin kecil, dan semakin
cepat kecepatan kerja pemanen maka kapasitas teoritis pemanen semakin besaE

tetapi jika total waktu dalam pemanenan semakin lama maka kapasitas kerja
efektifnya semakin kecil, sedangkan hubungan antara kapasitas kerja efektif
dengan efisiensi kerja lapang berbanding lurus, tetapi berbanding terbalik dengan
kapasitas kerj a teoritis.

Hasil perhitungan biaya pokok untuk pemanenan kelapa sawit dengan
beberapa skenario (50 % s/d 150 % danjam kerja standar) paling kecil terdapat
pada skenario 150 Yo dari jam kerja standar dengan biaya pokok sebesar Rp
24,58kg, untuk biaya pengangkutan hasil panen kelapa sawit dipengaruhi oleh
banyak TBS yang diangkut ke pabrik dan harga kontrak pengangkutan TBS dan
brondolan tiap kg pada masing-masing divisi.
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